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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Prospek Pengembangan Usaha Sirup Cap 

Kurma di Desa Juli Cot Mesjid  Kecamatan Juli Kabupaten Bireuen. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Februari  2019. Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan analisa biaya, Pendapatan  dan keuntungan. Sementara untuk 

menghitung Prospek Pengembangan Usaha,  yangdigunakan adalahBreak Event Point (BEP), 

Benefit Cost Ratio (B/C).Berdasarkan hasil penelitian pada Usaha Sirup Cap Kurma di Desa 

Juli Cot Mesjid  Kecamatan Juli Kabupaten Bireuen di atas penulis menarik beberapa 

kesimpulan yaitu : pendapatan pada Usaha Sirup Cap Kurma di Desa Juli Cot Mesjid  

Kecamatan Juli Kabupaten Bireuen adalah Rp.101.400.000/bulan dengan biaya produksi yang 

dikeluarkan sebesar Rp. 80.928.539/bulan. Biaya produksi tersebut terdiri dari biaya tetap 

sebesar Rp.1.231.039/bulan dan biaya tidak tetap sebesar Rp. 79.697.500/bulan.Dari hasil 

analisa data, didapatkan bahwa keuntungan yang diperoleh pada Usaha Sirup Cap Kurma 

sebesar Rp. 20.471.461/bulan.Berdasarkan perhitungan Prospek Pengembangan usaha 

berdasarkan perhitungan Break Event Point (BEP), yaitu BEP Produksi adalah 10.116 Botol, 

jumlah produksi > BEP produksi. Sementara BEP Harga  sebesar Rp.6.384 Botol, harga jual 

produk > BEP harga. Untuk perhitungan Benefit Cost Ratio (B/C), yaitu perbandingan 

keuntungan dengan total biaya produksi adalah 0,25,  atau 0,25 > 0. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Usaha Sirup Cap Kurma di Desa Juli Cot Mesjid  Kecamatan Juli 

Kabupaten Bireuen ini memiliki prospek untuk dikembangkan. 
 

Kata Kunci  : Prospek Pengembangan Usaha Sirup, Pendapatan, Keuntungan, Break    

Event Point (BEP) dan  B/C (Benefit Cost) Ratio. 

 

PENDAHULUAN 
Industri kecil dalam perekomomian 

suatu negara memiliki peran dan 

Pengembangan yang sangat penting karena 

memiliki nilai strategi dalam 

memperkokoh perekonomian nasional 

(ekonomi rakyat), maka selayaknya 

pemerintah memberikan perhatian yang 

layak untuk memberdayakannya, yaitu 

dipandang sebagai suatu kelompok unit 

usaha yang seharusnya terintegari dalam 

dunia usaha secara nasional yang nantinya 

dapat meningkatkan taraf hidup dan daya 

saing. Ahimsa (2007) mengemukakan, 

bahwa kontribusi langsung industri kecil 

kepada pembangunan ekonomi antara lain 

penciptaan lapangan kerja untuk 

memproduksi barang-barang. 

Pengembangan adalah suatu usaha 

untuk meningkatkan kemampuan teknis, 

teoristis, konseptual, dan moral karyawan 

sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan 

melalui pendidikan dan pelatihan. Menurut 

Djamin (2002) Prospek adalah kebijakan 

perusahan untuk meningkatkan kinerja 

penjualan dengan meraih peluang yang ada 

serta mengatasi berbagai hambatan dan 

ancaman baik dalam jangka panjang 

maupun pendek. 

Sirup merupakan larutan yang 

terdiri dari air, gula dan formulasi bahan-

bahan tambahan pangan. Bahan tambahan 

pangan bertujuan untuk menghambat 

pertumbuhan mikroba dan 
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memperpanjang masa simpan produk. 

Namun demikian jika pengunaan bahan 

tambahan dalam jumlah yang besar dapat 

mengakibatkan terjadinya masalah 

kesehatan bagi manusia. Seperti iritasi 

tenggorokan, dan dapat mempengaruhi 

saraf otak dan kanker.   

Kabupaten Bireuen merupakan 

sebuah kabupaten yang mayoritas 

masyarakatnya sebagai petani dan 

pedangan tersebar diseluruh kecamatan 

dan desa-desa. Masyarakat lebih 

menikmati pendapatan dengan membuka 

peluang usaha-usaha milik pribadi mulai 

dari industri rumah tangga sampai industri 

perpabrikan seperti industri makan dan 

minuman. Adapun jumlah industri 

makanan dan minuman di kabupaten 

Bireuen dapat dilihat pada tabel 1 berikut : 

 

Tabel 1.Jumlah Industri Makanan Dan Minumandi Kabupaten Bireuen, (2013-2017). 

No Tahun Jumlah (Unit) Pertumbuhan (%) 

1 2013 3.195 - 

2 2014 3.253 1,81 

3 2015 3.297 1,35 

4 2016 3.371 2,24 

5 2017 3.480 3,23 

Rata-rata 3.319 2,16 

Sumber : BPS Kabupaten Bireuen, 2018 
 

Berdasarkan tabel di atas terlihat 

bahwa Industri Makanan Dan Minumandi 

Kabupaten Bireuen dari tahun 2013-2017 

rata-ratasetiap tahunnya cenderung 

mengalami peningkatan. Adapun rata-rata 

peningkatan jumlah industri makanan dan 

minuman di Kabupaten Bireuen selama 5 

tahun terakhir sebesar 3.319 unit industri 

dengan persentase peningkatan 

bertahunnya sebesar 2,16%. 

Bireuen juga dikenal sebagai salah 

satu kabupaten di provinsi Aceh yang 

populer dikalangan masyarakat sekitar 

sebagai satra industri. Berbagai macam 

jenis produk ditawarkan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen lokal maupun 

wisatawan yang berkunjung ke kabupaten 

Bireuen. Berbagai jenis sirup yang berada 

di pasaran salah satunya sirup cap kurma. 

Sirup cap kurma ini didirikan oleh bapak 

Ishak yang merupakan warga Desa Juli 

Cot Mesjid Kecamatan Juli Kabupaten 

Bireuen. Usaha tersebut mulai berdiri 

sejak tahun 2010 yang terdiri dari 10 

(sepuluh) orang pekerja dengan masing-

masing tugas yaitu pembuatan sirup, cuci 

botol, pengisian danpengemasan, Adapun 

jumlah rata-rata produksi sirup cap kurma 

selama 5 tahun terakhir dapat dilihat pada 

tabel 2 berikut : 
 

Tabel 2. Data produksi sirup cap kurma 5 tahun terakhir (2013-2017) 

No Tahun Jumlah produksi (botol) Pertumbuhan (%) 

1 2013 172.800 - 

2 2014 178.200 3,13 

3 2015 183.600 3,03 

4 2016 187.920 2,35 

5 2017 190.000 1,15 

Rata-rata            182.520 2,42 

Sumber: Pemilik Usaha Sirup Cap Kurma (2018) 
 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat 

dilihat bahwa jumlah produksi yang 

paling tinggi adalah pada tahun 2017,yaitu 

mencapai 190.000botol/tahun.Sementara 
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produksi yang paling rendah adalah pada 

tahun 2013, yaitu mencapai  

172.800botol/tahun. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan produksi sirup cap 

kurma secara bertahap dari tahun ke tahun 

dengan rata-rata produksi pertahunnya 

sebanyak 182.520 botol dan dengan 

persentasenya sebesar 2,42%. 

 Sejauh ini pemasaran sirup cap 

kurma sudah sampai ke berbagai daerah di 

kabupaten Bireuen dan diluar kabupaten 

seperti Pidie, Pidie Jaya, Lhokseumawe, 

dan Aceh utara. Untuk pemasaran diluar 

daerah, pengiriman barang dilakukan 

dengan menggunakan mobil pack up. 

Untuk masalah pembiayaannya dilakukan 

dengan pengiriman uang melalui 

rekening. Usaha sirup cap kurma ini juga 

melakukan kerja sama dengan lembaga- 

lembaga pemasaran sebagai partner 

kerja.Dalam mengembangkan usaha ini 

ada banyak kendala yang dihadapi 

terutama disegi biaya bahan baku yang 

mahal serta tingkat penjualan yang masih 

rendah dan terbatasnya akses pembiayaan. 

Atas dasar pemikiran, 

pertimbangan, referensi dan penjelasan 

diatas, maka penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Prospek 

Pengembangan Usaha Sirup Cap Kurma 

Di Desa Juli Cot Mesjid Kecamatan Juli 

Kabupaten Bireuen”. 
 

Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah 

yang telah penulis kemukakan diatas 

maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Prospekpengembangan 

usaha sirup cap kurma di Desa Juli Cot 

Mesjid Kecamatan Juli Kabupaten 

Bireuen. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

usaha sirup cap kurma di Desa Juli Cot 

Mesjid Kecamatan Juli Kabupaten 

Bireuen Provinsi Aceh.Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan februari 2019. 

Metode Analisa Data 

Untuk mengetahui prospek 

pengembangan usaha sirup cap kurma di 

Desa Juli Cot Mesjid Kecamatan Juli 

Kabupaten Bireuen, maka akan dianalisis 

dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah semua 

pengeluaran ekonomis yang harus 

dikeluarkan untuk memproduksi suatu 

barang (Suharnoe, 2010). Untuk 

menghitung biaya produksi digunakan 

rumus sebagai berikut: 

TC  = FC + VC 

Keterangan: 

TC : Total biaya dari usaha sirup cap  

kurma (Rp)   

FC : Total biaya tetap dari usaha sirup  

cap kurma (Rp)   

VC : Total biaya variabel dari usaha  

sirup cap kurma (Rp)   
 

b. Pendapatan  
Pendapatan adalah jumlah uang yang 

diterima oleh pemilik usaha sirup cap 

kurma. Adapun rumus yang digunakan 

untuk menghitung pendapatan adalah 

sebagai berikut( Soekartawi, 2006).  

TR = P x Q 

Keterangan: 

TR = Total pendapatan dari usaha 

sirup cap kurma (Rp)   

P = Total penjualan dari usaha sirup 

cap kurma (Rp)   

Q = Harga produk dari usaha sirup 

cap kurma (Rp)   
 

c. Keuntungan 

Keuntungan merupakan kondisi 

dimana terjadinya peningkatan 

kekayaan seorang investor sebagai 

hasil penanam modalnya, setelah 

dikurangi biaya-biaya yang 

berhubungan dengan penanaman modal 

tersebut (termasuk di dalamnya, biaya 

kesempatan). Untuk menghitung 

http://id.wikipedia.org/wiki/Biaya_kesempatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Biaya_kesempatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Biaya_kesempatan
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keuntungan usaha digunakan rumus 

sebagai berikut (Soekartawi, 2010): 
 

π = TR-TC 
 

Keuntungan = Penerimaan – Total biaya 

Keterangan : 

π =  Keuntungan dari usaha 

sirup cap kurma (Rp)  

TR = Total penerimaan dari usaha sirup 

cap kurma (Rp)  

TC = Total biaya dari usaha sirup cap 

kurma (Rp)   
 

d. Break Event Point (BEP) 

Break Event point atau BEP adalah 

suatu analisis untuk menentukan dan 

mencari jumlah barang atau jasa yang 

harus dijual kepada konsumen pada 

harga tertentu untuk menutupi biaya-

biaya yang timbul serta mendapatkan 

keuntungan / profit. Berikut rumus 

untuk menghitung BEP ( Soekartawi, 

2006).  
 

𝐁𝐄𝐏 𝐏𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤𝐬𝐢 (𝐊𝐠)  

=   
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑹𝒑 

𝒉𝒂𝒓𝒈𝒂𝑱𝒖𝒂𝒍 (𝑹𝒑)
 

 

𝐁𝐄𝐏 𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 (𝐑𝐩)

=  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 (𝑹𝒑) 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉𝑷𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒔𝒊 (𝑲𝒈)
 

 

Kriteria BEP Produksi adalah sebagai 

berikut : 

a. Jika BEP Produksi < Jumlah Produksi, 

maka usaha berada pada posisi 

menguntungkan.  

b. Jika BEP Produksi = Jumlah Produksi, 

maka usaha berada pada posisi titik 

impas atau tidak laba/tidak rugi. 

c. Jika BEP Produksi >Jumlah Produksi 

maka usaha berada pada posisi yang 

tidak menguntungkan. 
 

Sementara untuk BEP Harga kriterianya 

adalah sebagai berikut : 

a. Jika BEP Harga < Harga Jual, maka 

usaha berada pada posisi yang 

menguntungkan. 

b. Jika BEP Harga = Harga Jual, maka 

usaha berada pada posisi titik impas 

atau tidak laba/tidak rugi.  

c. Jika BEP Harga > Harga Jual, maka 

usaha berada pada posisi yang tidak 

menguntungkan. 
 

e. Benefit Cost Ratio (B/C). 

Benefit/Cost Ratio merupakan 

perbandingan antara manfaat (benefit) dan 

biaya (cost), dari hasil tersebut dapat 

dikatakan semakin besar B/C ratio, maka 

akan semakin besar pula keutungan dan 

tingkat kelayakan suatu usaha (Rahmi dan 

Hastuti,2007). 

Benefit Cost Ratio (B/C) =  
B 

C 
 

Keterangan : 

B =  Benefit (Keuntungan)dari usaha 

sirup cap kurma (Rp)   

C =  Cost (Biaya) dari usaha sirup 

cap kurma (Rp)   

Jika B/C Ratio > 0, maka usaha yang 

dijalankan mengalami keuntungan atau 

layak untuk dikembangkan. Jika B/C 

Ratio < 0, maka usaha tersebut mengalami 

kerugian atau tidak layak untuk 

dikembangkan. Selanjutnya jika B/C 

Ratio = 0 maka usaha berada pada titik 

impas. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisa Biaya Produksi 

Biaya produksi meliputi biaya 

tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap 

merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 

usaha sirup cap kurma dalam 

memproduksi sirup namun biaya tersebut 

tidak dipengaruhi oleh banyak ataupun 

sedikit jumlah produksi. Biaya tidak tetap 

merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 

usaha sirup cap kurma dalam 

memproduksi sirup namun biaya tersebut 

dipengaruhi oleh banyak ataupun sedikit 

jumlah produksi.  
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Biaya Tetap 

Biaya tetap (fixed cost) adalah 

biaya yang dikeluarkan oleh usaha sirup 

cap kurma yang pengunaannya tidak habis 

dalam satu masa produksi. Besar kecilnya 

biaya produksi tersebut tidak dipengaruhi 

oleh banyaknya produksi yang dihasilkan 

oleh usaha sirup cap kurma. Pada usaha 

sirup cap kurma termasuk biaya tetap 

adalah biaya penyusutan peralatan, biaya 

bangunan dan biaya perawatan. 

 

Tabel 1. Rincian Biaya Penyusutan Pada Usaha Sirup Cap Kurma Perbulan 

No Uraian 
Jumlah 

(unit) 

Harga 

(Rp/unit) 

Umur 

Ekonomis 

Jumlah 

(Rp/satuan) 

Penyusutan/ 

Bulan (Rp) 

1. Bangunan 1 20.000.000 20 20.000.000 83.333 

2. Mobil pick up 1 70.000.000 10 70.000.000 583.333 

3. Mesin air 1 400.000 4 400.000 8.333 

4. Corong 10 4.000 4 40.000 833 

5. Kompor gas 3 200.000 4 600.000 12.500 
6. Gerobak sorong 3 500.000 3 1.500.000 41.666 

7. Rak botol 400 10.000 2 4.000.000 166.666 

8. Terpal 10 m 12.000 1 120.000 10.000 

9. Drum besar 6 300.000 4 1.800.000 37.500 

10. Drum stanlis 8 250.000 3 2.000.000 55.556 

11. Bak cuci botol 3 600.000 10 1.800.000 15.000 

12. Sikat 10 5.000 2 25.000 1.042 

13. Pisau 3 25.000 3 75.000 20.833 

14. Saringan 5 20.000 2 100.000 4.167 

15. Selang 5m 8.000 2 40.000 1.667 

16. Pengaduk kayu 4 40.000 3 160.000 4.444 

17. Tabung gas 3 250.000 4 750.000 20.833 
18. Jepitan tutup 4 120.000 3 480.000 13.333 

 Total   104.565.000 1.081.039 

Sumber :Data primer(diolah),Tahun 2019 
 
Berdarkan tabel 1 dapat dilihat 

penggunaan biaya tetap yang harus 

dikeluarkan oleh usaha sirup cap kurma 

sebesar Rp.104.565.000,- dengan biaya 

penyusutan perbulannya sebesar 

Rp.1.081.039,-/bulan. Nilai penyusutan 

diperoleh dari jumlah unit dikali dengan 

harga dibagikan dengan umur ekonomis, 

untuk mendapatkan perbulannya 

dibagikan dengan 12 bulan. 
 

Tabel 2. Total Biaya Tetap Pada Usaha Sirup Cap Kurma Perbulan 

No Uraian Jumlah (Rp/bulan) 

1. Biaya penyusutan peralatan 1.081.039 

2. Biaya perawatan kendaraan operasional 150.000 

 Total  Biaya 1.231.039 

Sumber :Data primer(diolah),Tahun 2019 
 

Berdasarkan tabel 4 total biaya 

tetap adalah sebesar Rp.1.231.039,-/ 

bulan. Komponen biaya lainnya yang 

termasuk dalam biaya tetap adalah biaya 

non produksi yaitu biaya perawatan 

kendaraan operasional. Biaya perawatan 

terhadap operasional dilakukan dengan 

periode waktu satu bulan sekali yaitu 

sebesar Rp. 150.000,-/bulan untuk servis 

dan ganti oli kendaraan. 
 

Biaya Variabel 

 Biaya variabel adalah biaya yang 

besarnya sangat tergantung pada jumlah 

produksi. Biaya variabel pada usaha sirup 

cap kurma meliputi biaya bahan baku, 
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biaya kemasan, biaya tenaga kerja dan 

biaya lain-lain. 

a. Biaya Bahan Baku 

Biaya bahan baku merupakan 

biaya yang digunakan untuk pembuatan 

sirup.  Jenis bahan baku yang digunakan 

pada usaha sirup cap kurma yaitu bahan 

baku utama. 

 

Tabel 3. Total biaya bahan baku pada usaha sirup cap kurma perbulan  

No Uraian 
Volume 

(Hari) 
Satuan 

Harga 

(Rp/ Satuan) 

Total 

(Rp/ Bulan) 

 1. Air 200 Liter - - 

 2. Gula Pasir 100 Kg 12.000 30.000.000 

 3. Perwarna Makanan 1 Kg 300.000 7.500.000 
 4. Sodium Cyclamate 2 Botol 110.000 5.500.000 

 5. Aroma Rasa 2 Botol 110.000 5.500.000 

 6. Sari Manis 0,5 Kg 25.000 312.500 
 7. Pengawet  0,5 Kg 20.000 250.000 

 Total     49.062.500 

Sumber :Data Primer(diolah),Tahun 2019 
 

Berdasarkan tabel 3 menujukkan 

bahwa total biaya bahan baku adalah 

sebesar Rp.49.062.500,-/bulan, meliputi 

harga gula pasir, perwarna makanan, 

sodium cyclamate, aroma rasa, sari manis 

dan pengawet. 

 

 

b. Biaya Kemasan 

Biaya kemasan merupakan biaya 

yang dikeluarkan untuk membeli kemasan 

sirup cap kurma berupa botol, tutup botol, 

dan label.  Kemasan berupa botol dan 

tutup botol dibeli langsung di daerah 

Bireuen, sedangkan label harus dipesan 

telebih dahulu dari medan. 
 

Tabel 4. Biaya Kemasan Pada Usaha Sirup Cap Kurma Perbulan 

No Uraian 
Volume 

(Hari) 

Harga 

(Rp/ Satuan) 

Jumlah 

(Rp/ Satuan) 

Total 

(Rp/ Bulan) 

1. Botol 507 300 152.100 3.802.500 
2. Tutup botol 507 200 101.400 2.535.000 
3. Label 507 200 101.400 2.535.000 

 Total    354.900 8.872.500 

Sumber :Data Primer(diolah),Tahun 2019 
 

Berdasarkan tabel 4 menujukkan 

bahwa biaya kemasan untuk botol sebesar 

Rp.3.802.500,-/bulan, biaya tutup botol 

sebesar Rp.2.535.000,-/bulan serta biaya 

label sebesar Rp.2.535.000,-/bulan dan 

total biaya kemasan yang harus 

dikeluarkan oleh usaha sirup cap kurma 

sebesar Rp.8.872.500,-/bulan. 
 

c. Biaya Tenaga Kerja 

Adapun pengunaan tenaga kerja 

pada usaha sirup cap kurma dapat dilihat 

pada tabel berikut : 
 

Tabel 5. Biaya Tenaga kerja Pada Usaha Sirup Cap Kurma Perbulan 

No Uraian 
Jumlah 

(orang) 

Upah 

(Rp/ Hari) 

Jumlah 

(Rp/ Satuan) 

Total 

(Rp/ Bulan) 

 1. Pembuatan sirup 3 50.000 150.000 3.750.000 
 2. Cuci botol 2 50.000 100.000 2.500.000 
 3. Pengisian 2 50.000 100.000 2.500.000 

 4. Pengemasan 3 50.000 150.000 3.750.000 

 Total    500.000 12.500.000 

Sumber :Data Primer(diolah),Tahun 2019 
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Tabel 5 menujukkan bahwa 

penggunaan tenaga kerja pada usaha sirup 

cap kurma sebanyak 10 orang yang terdiri 

dari tenaga bagian pembuatan sirup, 

membersihkan botol, pengisian, dan 

pengemasan. Tenaga kerja yang ada pada 

usaha sirup cap kurma menggunakan 

sistem upah harian yang masing-masing 

tenaga kerja mendapatkan upah yang sama 

yaitu Rp.50.000,-/hari perorangnya. 

Adapun total biaya tenaga kerja adalah 

sebesar Rp.12.500.000,-/bulan. 
 

d. Biaya Lain - lain  

Komponen biaya lain yang harus 

dikeluarkan oleh usaha sirup cap kurma 

adalah biaya listrik, biaya transfortasi, 

biaya isi ulang gas, dan biaya beli sabun 

colek.  Adapun untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel berikut : 
 

Tabel 6. Biaya Lain – lain  Pada Usaha Sirup Cap Kurma Perbulan 

No Uraian Volume Satuan 
Jumlah 

(Rp/ Satuan) 

Total 

(Rp/ Bulan) 

1. Biaya Listrik 1 Bulan  200.000 200.000 

2. Biaya Transportasi 1 Hari 50.000 1.250.000 

3. Biaya isi Ulang Gas 2 Tabung (12 kg) 150.000 7.500.000 

4. Biaya Sabun Colek 5 Buah  2.500 312.500 

 Total     9.262.500 

Sumber :Data Primer(diolah),Tahun 2019 
 

Berdasarkan tabel 6 bahwa total biaya lain 

– lain yang harus di keluarkan oleh usaha 

sirup cap kurma setiap bulanya adalah 

sebesar Rp.9.262.500,-/ bulan.  

 Adapun total biaya variabel pada 

usaha sirup cap kurma dalam satu bulan 

produksi dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 7. Total Biaya Variabel Pada Usaha Sirup Cap Kurma Perbulan 

No Uraian  
Total Biaya 

(Rp/ Bulan) 

1. Biaya Bahan Baku  49.062.500 
2. Biaya Tenaga Kerja  12.500.000 
3. Biaya Kemasan  8.872.500 
4. Biaya Lain – lain   9.262.500 

 Total   79.697.500 

Sumber :Data Primer(diolah),Tahun 2019 
 
Berdasarkan Tabel 7 menujukan bahwa 

total biaya variabel yang harus 

dikeluarkan oleh usaha sirup cap kurma 

setiap bulannya sebesar Rp.79.697.500,-

/bulan. Dengan variabel terbesar  yang 

harus dikeluarkan untuk biaya bahan baku 

yaitu sebesar Rp.49.062.500,-/bulan dan 

variabel terkecil yang harus dikeluarkan 

untuk biaya kemasan yaitu sebesar 

Rp.9.262.500,-/bulan. 

Total Biaya Produksi 

Total Biaya produksi adalah 

keseluruhan biaya yang digunakan untuk 

melakukan proses produksi sirup cap 

kurma dari awal sampai ke pemasaran. 

Total biaya yang termasuk didalamnya 

biaya tetap dan biaya variabel. Perincian 

total biaya produksi dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

 

Tabel 8. Total Biaya Produksi Pada Usaha Sirup Cap Kurma Perbulan 

No Perincian Biaya Total Biaya(Bulan/Rp) 

1. Total Biaya Tetap 1.231.039 

2. Total Biaya Variabel  79.697.500 

 Total  Biaya 80.928.539 

Sumber :Data primer(diolah),Tahun 2019 
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 Berdasarkan tabel 8 menujukkan 

bahwa total biaya tetap yang harus 

dikeluarkan oleh usaha sirup cap kurma 

sebesar Rp. 1.231.039,-/bulan, sedangkan 

total biaya variabel adalah sebesar 

Rp.79.928.539,-/bulan. Adapun jumlah 

keseluruhan biaya yang harus dikeluarkan 

oleh usaha sirup cap kurma adalah sebesar 

Rp. 80.928.539,-/bulan. 
 

Analisis Pendapatan 

Analisis pendapatan berfungsi 

untuk mengukur berhasil tidaknya suatu 

usaha, menentukan komponen utama 

pendapatan dan apakah komponen itu 

masih dapat ditingkatkan atau tidak. 

Pendapatan diperoleh dari rata-rata hasil 

produksi perbotol dikali dengan harga jual 

yang dinyatakan dalam satuan rupiah 

(Rp). pada satu kali periode produksi 

jumlah sirup yang dihasilkan sebanyak 

507 botol, dengan harga jual Rp.8000,-

/perbotol sirup. Adapun rincian produksi 

dan pendapatan dari usaha sirup cap 

kurma dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 9.Perincian Produksi dan Pendapatan Pada Usaha Sirup Cap Kurma. 

No Jenis 
Volume/Hari 

(Botol) 

Volume/Bulan 

(bulan) 

Harga/Satuan 

(Rp) 

Total/Bulan 

(Rp) 

1. Sirup cap kurma 507 12.675 8.000 

 

101.400.000 

 

Sumber :Data primer(diolah),Tahun 2019 
 

Tabel 9 menujukkan bahwa dalam 

sehari produksi sirup cap kurma 507 botol 

dikali dengan 25 hari maka mendapatkan 

12.675 botol/bulan. Sedangkan harga per 

botolnya Rp. 8.000,- dikalikan dengan 

jumlah produksinya 12.675 botol/bulan. 

Maka total pendapatan kotor yang di 

peroleh oleh usaha sirup cap kurma 

sebesar Rp. 101.400.000,-/bulan. 

Sedangkan per harinya usaha sirup cap 

kurma mendapatkan Rp. 4.225.000,-/hari 

yaitu hasil dari pendapatan perbulan di 

bagi dengan 25 hari. 

 

Analisis Keuntungan 

Keuntungan merupakan nilai yang 

diterima oleh pengusaha setelah dikurangi 

biaya-biaya yang dikelurkan oleh 

pengusaha selama proses produksi. 

Keuntungan usaha sirup cap kurma dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 10. Keuntungan Sirup Cap Kurma Perbulan 

No Perincian Biaya JumlahBiaya (Bulan/Rp) 

1. Total Pendapatan 101.400.000 

2. Total Biaya   80.928.539 

 Total  Keuntungan 20.471.461 

Sumber :Data primer(diolah),Tahun 2019 
 

 Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat 

bahwa total pendapatan usaha sirup cap 

kurma sebesar Rp. 101.400.000,-/bulan, 

sedangkan total biaya yang dikeluarkan 

sebanyak Rp. 80.928.539,-/bulan. Adapun 

keuntungan yang diperoleh dari total 

pendapatan dikurangi dengan total biaya 

produksi yg dikeluarkan adalah sebesar 

Rp. 20.471.461,-/bulan. 
 

Analisis Prospek Pengembangan Usaha 

Prospek pengembangan usaha 

merupakan gambaran tentang masa depan 

suatu usaha yang menunjukkan suatu 

harapan yang cerah dalam perkembangan 

usahanya ataupun kemajuan usaha 

tersebut. Adapun dalam penelitian ini, 

peneliti akan melihat prospek tidaknya 

usaha sirup cap kurma di Desa Juli Cot 
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Mesjid Kecamatan Juli Kabupaten 

Bireuen. Untuk melakukan pengembangan 

usaha ini berdasarkan keuntungan yang 

diperoleh dan di analisi mengunakan nilai 

BEP (Break Event point) dan B/C (Benefit 

Cost) Ratio. 
 

Break Event Point (BEP) 
Break Event Point  adalah suatu 

analisis untuk menentukan dan mencari 

jumlah barang atau jasa yang harus dijual 

kepada konsumen pada harga tertentu 

untuk menutupi biaya-biaya yang timbul 

serta mendapatkan keuntungan / profit. 

Adapun perhitungan BEP pada usaha 

sirup cap kurma ini di tinjau berdasarkan 

volume produksi (BEP Produksi) dan 

harga jual (BEP Harga). 
 

a. BEP Produksi 

𝐁𝐄𝐏 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚𝐏𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤𝐬𝐢

𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚𝐉𝐮𝐚𝐥𝐏𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤
 

𝐁𝐄𝐏 =
𝟖𝟎. 𝟗𝟐𝟖.𝟓𝟑𝟗

𝟖. 𝟎𝟎𝟎
 

𝐁𝐄𝐏 = 𝟏𝟎. 𝟏𝟏𝟔.𝐁𝐨𝐭𝐨𝐥 
Berdasarkan hasil di atas dapat 

diketahui bahwa BEP produksi 10.116 

botol, maksaudnya bahwa minimal jumlah 

produksi impas yang harus dihasilkan 

dalam sebulan adalah 10.116 botol.  

Sementara jumlah produksi sirup cap 

kurma yang dihasilkan dalam sebulan 

adalah 10.116 botol. Dengan demikian 

dapat disimpulkan jumlah produksi > BEP 

produksi, ini menunjukkan bahwa usaha 

sirup cap kurma menguntungkan dan 

mempunyai prospek untuk dikembangkan. 
 

b. BEP Harga 

𝐁𝐄𝐏 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚𝐏𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤𝐬𝐢

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡𝐏𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤𝐬𝐢
 

𝐁𝐄𝐏 =
𝟖𝟎. 𝟗𝟐𝟖.𝟓𝟑𝟗

𝟏𝟐.𝟔𝟕𝟓
 

𝐁𝐄𝐏 = Rp. 6.384 Botol 
 

Berdasarkan hasil di atas dapat 

diketahui bahwa BEP harga Rp. 6.384,-

/botol, maksudnya bahwa hasil minimal 

harga impas yang bisa ditawarkan untuk 

penjualan sirup cap kurma adalah 6.384,-

/botol.  Sementara harga jual yang telah 

ditetapkan adalah Rp. 8.000,-/botol.  

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa harga jual produk > BEP harga, ini 

menunjukakan bahwa usaha sirup cap 

kurma mempunyai prospek untuk 

dikembangkan. 
 

B/C (Benefit Cost) Ratio 
Benefit Cost (B/C) Ratio adalah 

perbandingan antara total keuntungan 

dengan total biaya yang dikeluarkan. 

Dalam batasan besaran nilai B/C Ratio 

dapat diketahui apakah suatu usaha 

menguntungkan atau tidak 

menguntungkan.  Hasil analisis B/C Ratio 

dalam satu bulan produksi dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 

Tabel 11. B/C Ratio pada Sirup Cap Kurma Perbulan 

No Uraian Nilai /Bulan 

1. Total Keuntungan 20.471.461 

2. Total Biaya   80.928.539 

 B/C Ratio 0,25 

Sumber :Data primer(diolah),Tahun 2019 
 

 Dari tabel 11 dapat diperoleh nilai 

B/C Ratio sebesar 0,25. Dengan kata lain 

B/C Ratio sebesar 0,25, bermakna untuk 

setiap Rp. 1,- biaya yang dikeluarkan, 

maka usaha sirup cap kurma akan 

memperoleh keuntungan sebesar Rp. 0,25 

%,-. Suatu usaha dikatakan prospek dan 

layak untuk dikembangkan apabila nilai 

B/C lebih besar dari 0 (B/C > 0).  Semakin 

besar nilai B/C maka semakin prospek dan 
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layak suatu usaha untuk dikembangkan.  

Karena nilai B/C > 0 yaitu 0,25 > 0, maka 

dapat disimpulkan bahwa usaha sirup cap 

kurma menguntungkan dan mempunyai 

prospek untuk dikembangkan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 Berdasarkan hasil penelitian pada 

usaha sirup cap kurma di Desa Juli Cot 

Mesjid di atas penulis menarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rata-rata pendapatan pada usaha 

sirup cap kurma di Desa Juli Cot 

Mesjid Kecamatan Juli Kabupaten 

Bireuen adalah Rp.101.400.000,-

/bulan. biaya produksi yang 

dikeluarkan sebesar Rp.96.282.039,-

/bulan. Biaya produksi tersebut terdiri 

dari biaya tetap sebesar 

Rp.1.231.039,-/bulan dan biaya tidak 

tetap sebesar Rp.95.597.000,-/bulan. 

Sementara keuntungan yang 

diperoleh pada usaha sirup cap kurma 

adalah Rp.4.571.961,-/bulan.  
2. Berdasarkan perhitungan BEP 

menunjukkan bahwa BEP Produksi 

sebesar 12.104 ,-/botol dan BEP 

Harga adalah Rp. 7.639,-/botol, 

angka tersebut lebih kecil dari jumlah 

produk dan harga jual, yaitu jumlah 

produk sirup cap kurma perbulanya 

adalah 12.675,-/ botol dengan harga 

jual perbotolnya adalah Rp. 8.000,-

/botol, maka dapat disimpulkan 

bahwa jumlah produksi > BEP 

Produksi dan harga jual produk > 

BEP Harga. Nilai perhitungan B/C 

Ratio adalah 0,05 atau 0,05 > 0,maka 

dapat disimpulkan bahwa usaha sirup 

cap kurma di Desa Juli Cot Mesjid 

Kecamatan Juli Kabupaten Bireuen 

dapat dikatakan menguntungkan dan 

mempunyai prospek untuk 

dikembangkan. 
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